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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kant dan Kelsen merupakan dua pemikir hebat yang lahir dalam tradisi filsafat 

yang berbeda. Meski hidup dalam tradisi yang berbeda, namun keduanya memiliki 

pemikiran yang berpengaruh terhadap konsep dasar ‘hukum murni’. Kelsen 

mengembangkan teori hukum yang lebih formal-idealis dengan mendeskripsikan teori 

‘hukum murni’ sama seperti konsep epistemologis rasio murni apriori Kant. 

Selanjutnya, Kelsen fokus pada esensi hukum itu sendiri dan memisahkan hukum dari 

unsur-unsur non-hukum sama seperti  Kant memisahkan unsur-unsur rasio apriori dari 

pengalaman empiris. Kemudian, Kelsen menekankan pentingnya hierarki norma 

hukum, di mana norma tertinggi adalah norma dasar yang memberikan dasar bagi 

semua norma hukum lainnya. Sementara itu, Kant rasio apriori transendental  dan 

menekankan pentingnya kemurnian rasio. 

Meskipun Kant dan Hans Kelsen berada dalam kajian disiplin ilmu masing-

masing, namun keduanya masih memiliki tujuan yang sama dalam mendeskripsikan 

kemurnian, esensi dan otonomi suatu kajian epistemologis. Kant menekankan 

pentingnya akal budi murni apriori yang tidak terpengaruh oleh pengalaman atau dunia 

luar, sementara Kelsen mengembangkan teori hukum murni yang bebas dari nilai-nilai 

sosial atau moral eksternal. Keduanya berupaya mewujudkan sistem yang bebas dari 

elemen-elemen eksternal, baik dalam pengetahuan maupun dalam hukum. Pada 

hakikatnya, Kelsen mengadopsi cara berpikir Kant untuk menjelaskan teori hukum 

murni.  

Konsep ‘murni’ dalam akal budi murni Kant berfungsi sebagai landasan 

epistemologis yang memungkinkan manusia membentuk pengalaman dan pengetahuan 

objektif. Bagi Kant, rasio manusia memiliki struktur formal yang bersifat universal, 

sehingga memungkinkan penyusunan hukum-hukum alam maupun prinsip-prinsip 

moral. Hans Kelsen dalam upaya memformulasikan teori ‘hukum murni’ yang bersifat 
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ilmiah dan otonom, mengadopsi pendekatan yang secara paralel dengan Kant. Dengan 

menolak pendekatan sosiologis, moralitas, maupun politis dalam teori ‘hukum murni’, 

Kelsen membangun teorinya fokus pada struktur formal-idealis sistem hukum sebagai 

hirarki normatif. Di sinilah pengaruh Kant tampak secara eksplisit, khususnya dalam 

pengandaian adanya norma dasar yang bersifat apriori dan menjadi syarat 

kemungkinan validitas seluruh norma hukum. 

Berdasarkan analisis tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

implikasi pemikiran Kant terhadap Kelsen tidak hanya bersifat epistemologis, 

melainkan juga bersifat substantif. Kelsen tidak sekadar dipengaruhi oleh pemikiran 

Kant, tetapi mereplikasi substansi epistemologis pemikiran Kant ke dalam ranah 

‘hukum murni’. Upaya Kelsen dalam memurnikan hukum dari unsur-unsur non-yuridis 

merupakan cerminan dari semangat Kantian untuk memurnikan rasio dari aspek 

empiris yang dogmatis. Dengan demikian, teori ‘hukum murni’ Kelsen dapat 

ditafsirkan sebagai upaya untuk membangun kemurnian hukum yang tidak hanya logis 

dan konsisten secara internal, tetapi juga rasional dalam kerangka idealisme 

transendental. Hal ini menegaskan esensi ‘hukum murni’ tidak semata-mata 

merupakan produk sosial atau politik, melainkan dapat dipahami sebagai sistem 

normatif idealis.  

Lebih jauh, idealisme transendental Kant yang membedakan antara fenomena 

dan noumena memberi inspirasi bagi Kelsen dalam membedakan antara hukum sebagai 

norma dan hukum sebagai fakta sosial. Kelsen secara tegas menolak reduksi hukum 

menjadi produk sosiologis atau moral, sebagaimana Kant menolak reduksi 

pengetahuan apriori menjadi sebagai hasil dari kesan-kesan pengalaman empiris. 

Keduanya menempatkan struktur formal-idealis sebagai dasar pembentukan hukum. 

Kant menekankan kognisi apriori dan Kelsen menekankan sistem ‘hukum murni’. 

Penulis menyimpulkan, teori ‘hukum murni’ merupakan upaya kantianisasi secara 

epistemiologis terhadap hukum. Hal ini tampak dalam upaya Kelsen menjadikannya 

‘hukum murni’ yang otonom, substantif, dan rasional agar terlepas dari pengaruh 

unsur-unsur sosial-empiris.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang 

ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengkajian dan penerapan 

filsafat hukum, khususnya terkait hubungan antara konsep ‘murni’ dalam Kritik Akal 

Budi Murni Kant dan teori ‘hukum murni’ Kelsen, sebagai berikut: 

Pertama, kepada para akademisi dan peneliti hukum, dianjurkan untuk 

melakukan pendalaman kajian mengenai warisan pemikiran Kantian dalam ranah teori 

hukum kontemporer secara lebih intensif dan kritis. Kajian ini tidak semata-mata 

berfokus pada teori ‘hukum murni’ Kelsen sebagai pengembang utama, tetapi juga 

pada aspek konseptual dan aplikatif yang relevan dengan dinamika hukum modern. 

Penelitian komparatif yang mengkaji implementasi prinsip-prinsip apriori dan norma 

dasar dalam berbagai sistem hukum nasional maupun internasional juga sangat 

diperlukan guna memperkaya pemahaman terhadap tantangan hukum kontemporer, 

seperti hukum teknologi, hak asasi manusia, dan globalisasi hukum. 

Kedua, kepada para praktisi hukum dan pembuat kebijakan, disarankan untuk 

menginternalisasi dan memahami secara mendalam implikasi filosofis teori ‘hukum 

murni’. Pemahaman ini penting agar kebijakan dan praktik hukum yang dihasilkan 

tidak hanya berorientasi pada kepastian hukum formal, tetapi juga mampu 

mengakomodasi nilai-nilai moral dan keadilan yang bersumber dari prinsip rasionalitas 

universal. Pendekatan ini diharapkan dapat mengatasi problematika ketegangan antara 

legalitas dan legitimasi dalam pelaksanaan hukum, sehingga menciptakan sistem 

hukum yang lebih adil dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Ketiga, kepada institusi pendidikan hukum, khususnya pengelola kurikulum, 

sangat dianjurkan untuk mengintegrasikan kajian filsafat hukum secara lebih sistematis 

dan komprehensif dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar mahasiswa 

hukum tidak hanya menguasai aspek normatif dan positif hukum, tetapi juga memiliki 

kemampuan reflektif kritis terhadap landasan filosofis hukum. Dengan demikian, 

lulusan hukum diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mampu merespons 

kompleksitas hukum kontemporer dengan wawasan yang luas dan pendekatan yang 

holistik. 
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Keempat, secara umum, penulis menyarankan agar seluruh pihak yang 

berkepentingan dalam pengembangan ilmu hukum terus melakukan dialog dan refleksi 

kritis terhadap prinsip-prinsip rasionalitas apriori, universalitas norma, dan legalitas 

tindakan. Proses ini penting untuk memastikan bahwa teori hukum dapat terus 

berkembang dan beradaptasi dengan perubahan sosial dan budaya tanpa kehilangan 

landasan filosofis dan normatif yang kuat. 

Beberapa saran yang telah dikemukakan oleh penulis dapat menyadari 

pemahaman mendalam tentang hubungan antara konsep ‘murni’ dalam akal budi murni 

Kant dan pengaruhnya terhadap teori ‘hukum murni’ Kelsen sangat penting menjawab 

tantangan-tantangan hukum kontemporer. Oleh karena itu, para akademisi, praktisi 

hukum, pembuat kebijakan, dan lembaga pendidikan hukum memiliki peran sentral 

dalam mengembangkan dan menerapkan prinsip-prinsip dasar yang terkandung dalam 

kedua pemikiran tersebut. Dengan demikian, teori ‘hukum murni’ Kelsen yang 

berlandaskan pada prinsip rasionalitas apriori dan universalitas norma, jika dipahami 

dan diterapkan secara benar, dapat menjadi kunci untuk merumuskan teori hukum yang 

tidak hanya mengutamakan kepastian hukum, tetapi juga menegakkan keadilan dan 

legitimasi moral dalam tatanan sosial yang terus berkembang. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan dan aplikasi praktis dari teori ini akan terus relevan dalam menjawab 

tantangan hukum masa depan. 
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